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PRASASTI HULUDAYEUH 

Hasan Djafar 
(Jurusan Arkeologi FS-UI) 

1 .  Pendahuluan 
1 . 1  . Prasasti-prasasti Jawa Barat 

Salah satu peninggalan arkeologi yang ter­
golong dalam artefak bertulis ialah prasasti (pra­
$ilst1), yaitu penulisan yang dipahatkan pada batu 
logam, kayu, atau benda-benda lain yang dibuat 
dari bahan-bahan tersebut. Berdasarkan bahan 
prasasti dari masa Jawa Kuna terdapat tiga jenis 
prasasti yang dipakai, yaitu prasasti batu (upa/a 
pra$!st1) , prasasti tembaga (tamra pra:jast1), dan 
prasasti pada lontar (ripta prasast1). 

Pada umumnya prasasti merupakan doku­
men resmi yang dikeluarkan oleh raja atau peja­
bat kerajaan. Sebagian besar prasasti berisi ke­
putusan atau maklumat tentang penetapan suatu 
daerah atau sebidang tanah menjadi perdikan (sT­
ma), kadang-kadang berupa tanda peringatan 
mengenai suatu peristiwa. Akan tetapi tidak ja­
rang pula terdapat prasasti yang berisi pertulisan 
yang amat pendek, kadang-kadang hanya berupa 
sebuah kata atau nama, dan angka tahun saja. 

Sebagai sumber seJarah dan kebudayaan 
prasasti mempunyai kedudukan yang amat pen­
ting, karena merupakan sumber keterangan yang 
sejaman. Keterangan-keterangan yang tersimpan 
dalam sebuah prasasti apabila diteliti dengan 
seksama dapat memberikan gambaran menge­
nai beberapa aspek kehidupan masa lampau, se­
perti struktur kerajaan, birokrasi, kemasyaraka­
tan, perekonomian, agama, dan adat istiadat da­
lam masyarakat (Boechari, 1 965:48; 1 972:2, 22). 

Tidak jarang pula terdapat prasasti yang 
memberikan sumbangan yang penting dalam pe­
nelit1an mengenai perkembangan bahasa dan 
pertulisan. Prasasti tertua di Jawa Barat, bahkan 
di seluruh Pulau Jawa, ditulis dengan huruf Pal­
awa dan bahasa Sanskrta. Prasasti ini berasal 
d�ri masa pemerintahan Purr:,awarman raja Taru­
managara, dari pertengat\an abad ke-5. Prasasti­
prasasti lainnya ditulis dengan huruf Jawa Kuna 
dan Sunda Kuna, dan menggunakan bahasa 
Jawa Kuna, Malayu Kuna, dan Sunda Kuna. 

Peninggalan prasasti di Jawa Barat ditemu­
kan tersebar di beberapa tempat, namun sampai 
kini jum lahnya masih sedikit j ika dibandingkan 
dengan temuan di daerah Jawa Tengah atau Ja­
wa Timur. Di Jaws Barat hingga kini baru ditemu­
kan 32 buah prasasti yang berasal dari masa 
Hindu-Budda, terdiri dari 7 buah berasal dari Ta­
rumanagara, dan yang lainnya berasal dari masa 
k.erajaan Sunda (Hasan Dj . ,  1 991 ; 1 992) Sebagian 
besar prasasti tersebut dipahatkan pada batu, di-
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goreskan pada lempengan tembaga, d1pahatkan 
pada area batu, dan sebuah lagi tertera pada 
kentongan (kohkol) perunggu. 

Penelitian terhadap prasasti dan pengguna­
annya sebagai sumber sejarah kuna, khususnya 
sejarah Jawa Barat, telah lama dilakukan. Na­
mun hampir semua prasasti tersebut hingga kini 
masih mempunyai banyak permasalahan yang 
belum terselesaikan. Salah satu permasalahan 
yang amat panting dan mendasar ialah masalah 
pembacaannya. Kekeliruan atau ketidaktepatan 
dalam pembacaan dapat menimbulkan perbeda­
an penerjemahannya, dan dapat menimbulkan 
kekeliruan yang lebih jauh lagi dalam pemaha­
man dan penafsiran isi prasasti tersebut dalam 
merekonstruksikan kesejarahannya. Beberapa 
kendala yang ada, seperti kondisi prasastl --teru­
tama prasasti batu-- yang sudah sangat usang 
dan aus, serta ada bagian-bagian prasasti yang 
patah atau hilang tidak memungkinkan lag1 untuk 
memberikan pembacaan yang lengkap dan aku­
rat. Bahkan tidak jarang pula di antara prasasti 
yang telah ditemukan itu sekarang sudah tidak 
diketahui lagi keberadaannya, sehingga tidak me­
mungkinkan untuk mengadakan pembacaan 
langsung dari prasastinya Dengan demikian ti­
daklah mengherankan apabila terdapat translite­
rasi hasil pembacaan sebuah prasasti tersaj , 
tidak lengkap atau masih bersifat sementara. 

Kendala lain dalam menghadapi sumber­
sumber berupa prasasti ini ialah yang berkaitan 
dengan kemampuan kita tentang penguasaan 
pengetahuan bahasa dan pertulisan kuna. Pe­
ngetahuan kita tentang bahasa-bahasa kuna 
kadang masih belum cukup memadai untuk da­
pat menerjemahkan dan memahami Isi sebuah 
prasasti. Masih banyak sekali 1stilah dan kosa 
kata dalam prasasti yang belum dapat kita keta­
huI dan faham, arti atau padannya dalam bahasa 
kita sekarang. 

Dengan keadaan sepertI inI dan ditambah 
masih sedikitnya sumber-sumber lain yang dapat 
dipergunakan sebaga1 bahan pelengkap atau 
pembanding, sejarah kuna Jawa Barat masih sa­
ngat fragmentaris dan memiliki bagian-bag1an 
yang belum dapat diketahui dengan past1 

Dengan demikian setiap ada peninggalan 
arkeologi, baik yang berupa peninggalan bertults 
maupun peninggalan tak bertulis yang baru dite­
mukan, dapat saja memberi tambahan data. Data 
tersebut dapat memperjelas permasalahan dan 
dapat melengkap1 gambaran tentang aspek-
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aspek kehidupan masyarakat pada masa lampau 
yang telah ada. Dem ikian pula halnya dengan 
temuan baru berupa sebuah prasasti batu dari 
daerah Cirebon . 

1 . 2. Riwayat penemuan dan deskrips1 prasasti 
Prasasti yang menjadi obyek penel itian in i 

adalah sebuah prasasti batu yang kin i terdapat di 
tengah sawah di blok Huludayeuh, Oesa Cikala­
hang , Kee. Sumber, Kab. Cirebon, Jawa Barat. 
Berdasarkan nama tempat penemuannra pra­
sasti in i kami namai prasasti Huludayeuh. 

Walaupun prasasti ini telah lama d iketahui 
penduduk setempat, namun kalangan ahli arkeo­
log i dan sejarah baru mengetah uinya dalam Bu­
lan September 1 991 , melal ui pemberitaan surat 
kabar harian Pikiran Rakyat dan Kompas. 2 

Keadaan prasasti Huludayeuh sekarang 
sudah tidak utuh lagi . Beberapa bag ian batu pra­
sasti ini di bagian kiri dan kanannya sudah patah 
dan hi lang, seh ingga beberapa kata dan huruf­
h uruf prasastinya turut h ilang pula. Keadaan pra­
sastinya sudah aus, terutama di bagian atas, se­
h ingga sebagian tul isannya sudah tidak jelas lag i. 
Batu prasasti tersebut berukuran tinggi 75 cm, 
lebar 35 acm, dan teba lnya sekitar 20 cm tidak 
merata. Tulisannya yang masih tampak terdiri 
dari 1 1  baris. Akan tetapi mungkin seka li ketika 
masi h utuh prasasti in i terdiri lebih dari 1 1 baris 
tulisan. Oitul is denga,:i hu ruf Jawa Kuna dan ber­
bahasa Sunda Kuna . ,  Tulisannya dipahatkan te­
gak dan rapih, dengan be-sar huruf sekitar 1 ,5  
sampai 3 cm . Bentuk huruf pada prasasti Kubu­
rajo dari RaJa Adityawarman,4 dan prasasti Batu­
tulis Bogar. 

2. Transkripsi 
Pembacaan prasasti Huludayeuh yang di la­

kukan secara lengsung ketika d iadakan penel i­
t1an d 1 lapangan telah menghasi lkan transkripsi 
sementara . Transkripsi ini telah d isiarkan dalam 
maka lah yang disampaikan pada Sem inar Nasio­
nal Sastra dan Sejarah Pakuan Pajajaran, di  Bo­
gor, pada tanggal 1 1 - 1 3 November 1 991 (Hasan 

Penamaan prasasti biasanya dilakuk:an berdasarkan 
topomik, yaitu penamaan mengikuti nama tempat 
yang disebutkan di dalam prasasti (Damais, 1952; 
1 970). Karena prasasti ini tidak menyebutkan nama 
tempat, maka penamaamya didasarkan pada nama 
tempat penemuamya, yaitu Huludayeuh. 2 Lihat harian Pikiran � 1 1  September 199 1 . dan 
harian Komoas. tanggal 12 September 1991 . 

1 Ketika berita penerruan prasasti ini disiarkan di 
harian Pikiran Rakyat dan Kompas pada Buan 
September 1991 , prasasti ini disebutkan di1ulis dalam 
ht.rut Palawa dan dihubungkan dengan Raja 
Pumawarman dari Tarumanagara. 

" H. Kem, Verspreide Geschriften, VII, 191 7:218. 
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Djafar, 1 991 : 29) T ranskripsi sementara prasast1 
tersebut masih belum memuaskan dan masih 
dapat disempurnakan lag i .  Ha l itu terutama d ise­
babkan karena beberapa bagian dari prasasti nya 
telah h ilang disampi ng banyak pula terdapat hu­
ruf-hu ruf yang sudah aus dan tidak Jelas lag1 .  De­
ngan demikian prasasti tersebut sangat sulit di­
baca di tempat secara langsung dalam waktu 
yang relatif singkat . Transkripsi hasil pembacaan 
sementara tersebut kemu-dian kam i lengkapi 
dengan hasi l pembacaan berulang-ulang melalu1 
foto dan acuan kertas (abklatsch) yang telah 
kami buat di l apangan. 

Berikut ini adalah hasi l  dari pembacaan 
ulang prasasti tersebut. 
1 . . . .  (ra)tu 1 purana2 . . .  
2 . . . .  sri mah harafa3 ra(tu) 
3. (ha)Jf4 ri g_akwanl sya sah· ra(tu) 
4. (de)wata5 pun/ masa sya . . .  
5 . .. .  rJ,retakonl bum; n.,aha . . .  
6 . ... fipukon/ na bwanlna 
7 . . . .  flara� sah· d ·-tu sisuk/ la1a . .  
8 . . . . _,-6 fjB

.
°rbahkon/ ;kan· ka . .  

9 . . . .  sus;padaka!J . . fJBfasanl .. 
10 . . . .  na 0udubasu. mipata" . . .  
1 1  . . . .  0is/ nikan kala . . .  

C,tatan Translcripsi 
1 .  Huruf ra pada kata ratu tidak begitu Jelas ka­

rena bagian depannya terpotong . Tanda suku 
(-u) pada suku kata tu dipahatkan terla lu pan­
jang dan melengkung ke kiri sehingga menye­
rupai cakra (-ra) .  Di bagian pangkalnya paha­
tannya lebih tebal dan lebih da lam , sehingga 
timbul kesan mungkin seka li tanda cakra 1tu 
merupakan kesalahan citralekha untuk menu­
liskan tanda suku, yang kemudian diperbaik1 
dengan cara mempertebal bagian pangkalnya 
agar dapat d ibaca sebagai -u. Bandingkan 
bentuk penul isan tanda baca -u int dengan 
yang terdapat pada kata-kata bumi (baris ke-
5), sinusuk/(baris ke-7) dan °udubasu (bans 
ke-1 0). 

2. Tanda suku pada suku kata j:lli- dipahatkan ter­
lal u  kecil , dan ditempatkan d i tengah-tengah 
bagian bawah huruf. 

3. Kata maharaja dalam prasasti ini dituliskan 
menjadi mah haraja, menggunakan dua buah 
tanda /h/, yaitu sebuah visarga ( :::; ) dan 
sebuah huruf V'} . .  Penggunaan sebuah v1-
sarga di tengah sebuah kata memang tidak 
lazim , namun dalam prasasti Sunda yang la in 
yaitu dari daerah Lampung Selatan,  kita da­
patkan gejala pemakaian ha l tersebut. Pada 
prasasti Kebantenan IV,  bans ke-3 (recto) ter­
dapat kata-kata: pal(Jlurah han/ dan pa l lmah­
han/ (Hasan, 1 991 : 1 2) Di 'dalam prasasfi Ul�­
belu (0. 1 45) pada baris ke-4 terbaca kata 
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brahma, _@, :ti. . .  . .  (Damais, 1 962:290, pl. 
xxxv) 

4 .  Huruf .@ dengan tanda cecak (-i) cukup jelas 
terbaca walaupun terpotong pada bagian 
depannya. 

5. Huruf wa masih jelas terbaca walaupun bagian 
depannya terpotong sedikit. 

6 Tanda cecak (-1) masih jelas terl ihat walaupun 
huruf yang terletak di bawahnya sudah tidak 
terbaca lagi karena sudah patah dan aus. 

3. Tinjauan lsi Prasasti 
Dari transkripsi prasasti Huludayeuh yang 

tersaji di muka sangat sulit untuk dapat menerje­
mahkan dan mengetahui isi keseluruhan prasasti 
tersebut. Namun dari penggalan-penggalan kali­
mat dan kosa kata yang tersisa masih dapat kita 
ketahu1 beberapa bagian isi-nya dan hal-hal lain 
yang terdapat dalam prasasti tersebut. 

Kita masih beruntung, dalam prasasti Hulu­
dayeuh In1 masih dapat dibaca potongan-poto­
ngan nama raja yang disebutkan di dalamnya. 
dari baris pertama sampai baris keempat terbaca 
dengan cukup jelas . . .  tu purana . . .  sri mat;iharaia 
ra . . .  ii ri pakwan / sya san ra . . .  wata mm ( 

Berdasarkan perbandingan dengan nama 
raja yang disebutkan di dalam prasasti-prasastJ 
Sunda yang lain, yaitu yang disebutkan di dalam 
prasasti Kebantenan I (E.42a), prasasti Kebante­
nan II (E. 43), prasasti Kebantenan IV (E.45), dan 
prasasti Batutulis, serta nask.ah Sunda Carita Pa­
rahiya6an, dapatlah kita mengetahui nama raja 
terseb t secara lengkap. 5 Raja yang disebutkan 
dalam prasasti Huludayeuh tersebut tidak lain 
1alah Ratu Purana Sn Baduga Sri Maharaia Ratu 
Hau !! Pakwan Sya San · Ratu Dewata, yaitu 
seorang raja Sunda yang memerintah pada tahun 
1 481-1521 (Saleh,Danasasmjta,dkk., 1983:111, him 
53; IV, hlm. 3, 36). 

Pada baris ke-3 prasast, Huludayeuh terda­
pat kata tunjuk lokatif !! (=di) di depan nama tern­
pat Pakwan. Pada prasasti-prasasti Sunda yang 
lain kata tunjuk lokatif ini selalu ditulis di (li hat: 
Tabel 1). Pemakaian kata tunjuk lok.atif !! pada 
prasasti Huludayeuh yang berbahasa Sunda Ku­
na ini memperlihatkan adanya pengaruh pema­
ka,an bahasa Jawa Kuna. 

Prasasti ini dikeluarkan sebagai tanda pe­
nngatan atas usaha-usaha k.ebajikan yang telah 
dilakukan oleh Sri Baduga Maharaja. Hal ini da­
pat diketahui berdasarkan keterangan yang ter­
cantum dalam baris ke-4 dan seterusnya. Baris­
baris tersebut antara lain mengemukakan: " . . .  
� sya . . .  Q,retakon / bumi �aha . . .  lipukon / 

Uhat variasi penyebutan nama-nama raja tersebut 
pada lampiran I .  dan transloipsi prasasti-prasasti 
pada lampiran I 1-V. 
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na bwan / ng . . .  " (" . . . ketika beliau . . . menye­
jahterakan bumi, mengha . . .  lipuk6n di dunia . . .  "). 

Pada baris terakhir prasasti ini terbaca 
kata- kata "nikan· kala . . .  ", dan setelah kata-kata 
tersebut batu prasasatinya pecah. Mungkin sekali 
di belakang nikari kala itu tertulis angka tahun 
atau pertanggalannya. Walaupun angka tahun 
prasasti ini (seandainya memang ada sepertI 
yang kami duga) telah hilang, secara relatif dapat 
diketahui berdasarkan perbandingan dengan pra­
sasti Batutulis dan prasasti Kebantenan. Berda­
sarkan perbandingan in i  prasasti Huludayeuh da­
pat diperkirakan sejaman dengan prasasti-pra­
sasti tersebut, yaitu dari kurun waktu sekitar awa l 
abad ke-16. 

Mengingat prasasti Huludayeuh ini isinya 
berkenaan dengan usaha memperingati 1asa-jasa 
kebajikan Sri Baduga Maharaja, mungkin sekali 
prasasti ini tidak dikeluarkan oleh Sri Baduga Ma­
haraja sendiri, melainkan oleh raja penggantinya, 
yaitu Raja Surawisesa ( 1521-1 535) . Raja Surawi­
sesa pulalah yang mengeluarkan prasasti Batutu­
lis, Bogor, pada tahun Saka panca-pandawa

�e 
(m)banbumi", 1 455 (= 1 533 Masehi), dalam ra ­
ka memperingati jasa-jasa Sri Baduga Maharaja. 
Di dalam prasasti Batutulis disebutkan jasa-jasa 
Sri Baduga Maharaja, yaitu: membuat parit per­
tahanan ibukota Pakuan (ny riusukna pakwan), 
membuat monumen Gugunungan (ny niyan sa­
kakala gugunug.an), membuat jalan yang diper­
keras ('}abalay), membuat hutan cagar (niyan 
samida). dar membuat San Hiyan Talagarena 
Mahawijaya. 
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LAMPIRAN I 
TABEL VARIASI PENYEBUTAN NAMA RAJA 

Sumber yanQ dipakai 
Prasasti Kebantenan I (Jayagiri I), E.42a, 
recto: 3-4 

Prasasti Kebantenan II (Sundasembawa I). 
E. 43. recto: 1 -2 

Prasast1 Kebantenan IV (Gunung Samaya), 
E.45, recto: 1 -2 

Prasasti Batutulis (1 455 C), bans: 1 -4 

Carita Parahiya'Jan 

PrasastI Huludayeuh 

Nama raja yanQ disebutkan 
susuhunan I ay�na di paku •an / pajajaran 

sri baduga maharaja ratu haji di pakwan / sri 
san ratu dewata 

sri baduga maharaja ratu haji di pakwan / sri 
san ratu dewata 

pre bu ratu purane . . .  prebu guru dewata prana 
sri baduga maharaja ratu haji di pakwan / 

paJajaran / sri san ratu dewata 

sri baduga maharajadiraja ratu haji di pakwan / 
pajajaran / sah hyan sri ratu dewata 

(ra)tu purana (sri badu_ga) sri ma�haraja ra(tu 
ha)ji ri pakwan / sya san ra(tu de)wata 

LAMPIRAN I I  
PRASASTI KEBANTENAN I (JAYAGIRI I) 

Lempeng E.42a recto: 
( 1 )  /loll 0ori 0awianam=as/tu. nihan/ sakala ra 
(2) hyah niskala was/tu kaii/cana pun. turun/ ka ra 
(3) hyari ninrat/ kaii/cana maka nuni ka susuhunan/ 0ayo 
(4) na di paku0an/ pajajaranJ pun/. mula� mo mihape 

Lempeng E.421 verso: 
( 1 )  dayohan/ di jayagiri. don [ baca: jon ] dayohan/ di su(n/)da sembawa. 
(2) 0aya ma nu nabayu0anl'°iiia 0ula� dek/ 'l�horyanan/ 
(3) 0ina ku na dasa. calagara. kapas/ timban. pare 
(4) doridan pun/ . ma�ditudi ka para muhara. mulat, dek/ men/ 

Lempeng E.42b recto: 
(1) ta•an/ •ina beya pun/ . kena 0iiia nu purao dibuhaya. 
(2) mibuhayakon/na kacarita0an/ pun/. nu pago� �awaka 
(3) n/na dewa sasan/na pun/ o.o 
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LAMPIRAN Ill 
PRASASTI KEBANTENAN II CSUNOA SEMBAWA I) 

Lempeng E.43 recto: 
(1 ) //o// pun/. 0 ini piteket/ sri baduga maharaja ratu haji 
(2) di pakwan/. sri san ratu dewata . nu dipeteketan/ mana [ baca: nana] le 
(3) mal) dewa sasana. su(n/)da sembawa. mulal) waya nu gubahya 
(4) mula� waya nu l)ahoryanan/ te { baca: ti ]  be� timur/ hahgat/ cira0ub/ 
(5) . ka san hyan sa1i la. ti baratl harigat/ ruseb/. ka mu(fi/)jul ka ci 
(6) bakeken. ciho(fi/)je. ka muhara cimu (fi/)can pun/ . ti kidu l/ 

Lempeng E.43 verso: 
(1 ) harigatl lowdn comonl . mula� mo mihapeya kena ., 
(2) na. dewa sasana sangar kami ratu. sapara'2 jalan/ gede 
(3) kagirankon/. lemal) laragan/ pigosanon/na para wiku 
(4) pun/. ula� dek/ waya nu kodo di bonanf1 1J89Urat/ ke 
(5) na 0a0iri heman/. di wiku pun/ 

LAMPIRAN IV 
PRASASTI KEBANTENAN IV (GUNUNG SAMAY A) 

Lempeng E.45 recto: 
(1) !loll pun/ 0 ini piteketl sri baduga maharaja ratu haji di pakwan/ ari sah ratu 
(2) dewata. nu dipiteketan/mana { baca: nana ] [ma� dewa sasana. di gunuh samaya sugan/n=aya 
(3) nu dek/ gahoriyananl ifia. ku pa lulurahhan/ pallmahhan/ mulah 0aya 
(4) nu IJ8horiyanan/ 0 ina. ti timur/ ha(n)gatl Ci 0upi� ti barat/ ha(n)gatl ci[bu 
(5) ti kidull ha(n)gat/ jalan/ gede pun/ mu lah aya nu �horiyananl 0ifia ku da 
(6) sa ku calagara 0upeti pangers rma { baca: roma J 0u lah 0aya nu me(n)ta0an/ 0iiia • • --

V • � (7) kena sangar kami ratu nu pura� mibuhayakon/na ka ratu pun/ nu pago� 3awakan 
(8) na dewa sasana pun/ o o 

LAMPIRAN V 
PRASASTI BA TUT I LIS 

(1)  � � wan na pun/ 0iti saka la prebu ratu purane pun/ . diwas/tu 
(2) diya winaran/ { baca: dinaran/] prebu guru dewata prana diwas/tu diya di':\aran/ sri 
(3) baduga maharaja ratu haji di pakwan/ diya 0anak/rahiyan dewa nis/ 
(4) wata pun/ ya iiusuk/na pakwanl diya 0anak/ rahiyan dewa nis/ 
(5) kala sa(n) sida mok/ta di guna tiga. 0incu rahiyan nis/ka la was/tu 
(6) kancana sa(ri) sida mok/ta ka nusa lara(n) ya siya nu niyah/ sakaka 
(7) la. guguoan/ gabalay/. fiiyan/ samida. niyan/ sa(n) hiyan talaga 
(8) 0ma mahawijaya. ya siya. pun/ : � @  01 saka. paiicapan/da 
(9) wa �e(m)ban/ bumi � ® 
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